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ABSTRAK 
 

Maya Safna Hasibuan, (2024):  Pengaruh Penyesuian Diri terhadap 

Motivasi Belajar Santri Baru di Pondok 

Pesantren Islam Al-Muslimun Seikijang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Penyesuian Diri terhadap 

Motivasi Belajr Santri Baru di Pondok Pesantren Islam Al-Muslimun Seikijang. 

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini menggunakan desain korelasi. 

Populasi penelitian ini berjumlah 39 orang, dan pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampel total (sampling sensus) yaitu semua anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian. Pengumpulan data menggunakan angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji korelasi product moment. 

Hasil penelitian diperoleh nilai r hitung > r tabel, yaitu 0,531 > 0,304, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh penyesuian diri 

terhadap motivasi belajar santri baru di Pondok Pesantren Islam Al-Muslimun 

Seikijang. 

 

Kata kunci: Penyesuian Diri, Motivasi Belajar  
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ABSTRACT 

 

Maya Safna Hasibuan (2024): The Influence of New Students Self-Adjustment 

toward Their Learning Motivation at Islamic 

Boarding School of Al-Muslimun Seikijang 

 

This research aimed at testing the influence of new students‟ self-adjustment 

toward their learning motivation at Islamic Boarding School of Al-Muslimun 

Seikijang.  Quantitative approach was used in this research with correlational 

design.  39 students were the population of this research.  Total sampling 

technique was used in this research, and all the members of the populations were 

selected as samples.  Questionnaire and documentation were used to collect data.  

Product moment correlation test was the technique of analyzing data.  The 

research findings showed that the score of robserved was higher than rtable, 

0.531>0.304, so H0 was rejected and Ha was accepted.  It meant that there was an 

influence of new students‟ self-adjustment toward their learning motivation at 

Islamic Boarding School of Al-Muslimun Seikijang. 

 

Keywords: Self-Adjustment, Learning Motivation 
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 ملخص
 

للطلاب (: تأثير التكيف الذاتي على دافعية التعلم 0202سيبوان، )هامايا سافنا 
 المسلمين سيكيجانجمعهد الجدد في 

 

الجدد في للطلاب يهدف هذا البحث إلى دراسة تأثير التكيف الذاتي على دافعية التعلم 
المسلمين سيكيجانج. يستخدم هذا البحث ذو النهج الكمي تصميم الارتباط. معهد 
العينة الكلية )عينة طريقة شخصاً، واستخدمت طريقة أخذ العينات  93تم  المجبلغ 

بحث. يستخدم جم  البيانات ال ةالتعداد(، أي أنه تم استخدام جمي  أفراد المجتم  كعين
. تظهر ضرب العزومالاستبيانات والوثائق. تستخدم تقنية تحليل البيانات اختبار ارتباط 

، تعني أن 1.910<  1.590، وهي ر< جدول  حاسب ر نتائج البحث أن قيمة
. وهذا يعني أن هناك تأثير التكيف الذاتي الفرضية المبدئية مردودة والفرضية البديلة مقبولة

 المسلمين سيكيجانج.معهد على دافعية التعلم لدى الطلاب الجدد في 
 

 التكيف الذاتي، دافعية التعلم: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Motivasi adalah dorongan internal atau eksternal yang mengarahkan 

dan memelihara perilaku seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi 

dapat berasal dari kebutuhan dasar, keinginan, nilai-nilai pribadi, atau faktor 

eksternal seperti insentif atau  imbalan. Secara umum, motivasi dibagi menjadi 

dua jenis utama: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 

berasal dari dalam diri individu, seperti kepuasan pribadi atau rasa pencapaian, 

sementara motivasi ekstrinsik berasal dari faktor luar, seperti pujian, uang, 

atau penghargaan .
1
 Teori dari M.Dalyono memaparkan bahwa motivasi 

belajar adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan suatu 

pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam dan juga luar diri.
2
 

Motivasi belajar merupakan faktor kunci dalam proses pendidikan, 

karena berpengaruh langsung terhadap hasil belajar dan perkembangan 

akademik siswa. Terdapat beberapa hal yang menjelaskan tentang pentingnya 

motivasi belajar.  Pertama,Meningkatkan Kualitas Pembelajaran: Motivasi 

belajar yang tinggi membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Siswa yang termotivasi cenderung lebih fokus dan 

berusaha memahami materi yang diajarkan dengan lebih baik. Kedua, 

Mendorong Ketekunan dan Konsistensi: Motivasi membantu siswa untuk 

                                                           
1
Sardiman A.M, Interaksi   dan   motivasi   belajar   mengajar  (Jakarta P.T Grafindo, 

2007), h.89. 
2
Eko Pramono, “Bimbingan Belajar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Ekstrinsik 

Siswa Kelas X A Di SMK Madinatul Ulum”,Jurnal Consulenza, Vol 03, No 1, 2020 



2 

 

tetap tekun dan konsisten dalam belajar, meskipun menghadapi kesulitan atau 

tantangan. Siswa yang termotivasi tidak mudah menyerah dan akan terus 

berusaha sampai mereka memahami materi dengan baik. Ketiga, 

Memfasilitasi Pembelajaran Mandiri: Siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang tinggi cenderung lebih mandiri dalam mencari dan mempelajari 

informasi baru. Mereka lebih proaktif dalam menggunakan sumber belajar 

yang beragam, termasuk buku, internet, dan sumber lainnya. Keempat, 

Meningkatkan Prestasi Akademik: Motivasi belajar yang tinggi berkorelasi 

dengan prestasi akademik yang lebih baik. Siswa yang termotivasi cenderung 

memiliki nilai yang lebih tinggi dan pencapaian akademik yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang kurang termotivasi.
3
 Kelima, 

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis: Motivasi belajar mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan analitis. Mereka lebih cenderung untuk 

mengeksplorasi berbagai perspektif dan mencari solusi kreatif terhadap 

masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. Keenam, Menumbuhkan Rasa 

Percaya Diri: Ketika siswa merasa termotivasi dan berhasil mencapai tujuan 

belajar mereka, rasa percaya diri mereka akan meningkat. Hal ini berdampak 

positif pada aspek lain dari kehidupan mereka, termasuk interaksi sosial dan 

pengambilan keputusan.  

Menurut Dimyati dan Mudjiono terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu cita-cita, kemampuan siswa, 

kondisi siswa, dan kondisi penyesuian diri. Penyesuian diri adalah proses yang 

                                                           
3
Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 98. 



3 

 

berlangsung dan berkelanjutan di dalam hidup individu sebagai upaya 

menghadapi situasi yang berubah dan tujuan hidup yang berubah.  

Motivasi belajar adalah faktor penting yang mempengaruhi 

keberhasilan akademik siswa. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar, termasuk faktor internal dan eksternal salah satunya yaitu 

Penyesuaian Diri. Penyesuaian Diri: Kemampuan siswa untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungan belajar baru, seperti perubahan metode pengajaran 

atau lingkungan sekolah yang berbeda, sangat penting dalam menjaga 

motivasi belajar. Siswa yang mampu beradaptasi dengan baik cenderung lebih 

termotivasi karena mereka merasa nyaman dan percaya diri dalam situasi baru. 

Penyesuaian diri juga mencakup kemampuan untuk mengatasi stres dan 

tekanan yang mungkin timbul dalam proses belajar. 

Teori dari Santrock ini menekankan pentingnya berbagai aspek 

kehidupan dalam penyesuaian diri, baik itu kesejahteraan emosional, 

dukungan sosial, kemampuan akademik, pengembangan identitas, dan 

keseimbangan kehidupan. Memahami faktor-faktor ini dapat membantu 

pendidik dan orang tua dalam  mendukung proses penyesuaian diri siswa, 

yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan dan motivasi belajar mereka. 

John W. Santrock, dalam bukunya Educational Psychology, 

mengemukakan bahwa penyesuaian diri adalah kemampuan individu untuk 

beradaptasi dengan lingkungan fisik, sosial, dan emosionalnya. Penyesuaian 

diri yang baik ditandai oleh kesejahteraan psikologis, keberhasilan akademik, 

dan hubungan sosial yang positif. 
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Sunarto mengatakan bahwa penyesuian diri dapat diartikan sebagai 

adaptasi, dapat mempertahankan eksistensinya; atau bisa “survive” dan 

memperoleh kesejahteraan jasmaniah dan rohaniah dan dapat mengadakan 

relasi yang memuaskan dengan tuntutan sosial. Penyesuaian diri adalah suatu 

proses yang memuat adaptasi dengan lingkungan dengan berusaha 

meminimalisir ketegangan, prasaan negarif dll. 
4
 

Motivasi merupakan perubahan-perubahan energy yang terjadi di 

dalam diri seseorang yang ditandai dengan adanya “feeling” dan didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan..
5
Untuk beberapa orang lingkungan 

baru merupakan sebuah stimulus bagi seseorang yang kadang yang terkadang 

mampu menjadi penyebab terjadinya kesulitan dalam menyesuaikan diri.
6
  

Pondok Pesantren Islam Al-Muslimun Seikijang ini dapat di lihat 

bahwa penyesuaian diri siswa sudah mencapai tingkat yang sangat baik. 

Sekolah ini telah berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana 

siswa merasa diterima, didukung, dan termotivasi untuk belajar. Berbagai 

inisiatif dan program yang diterapkan telah berperan penting dalam 

mewujudkan penyesuaian diri yang optimal di kalangan siswa. 

Penyesuaian diri yang baik sering dikaitkan dengan berbagai teori yang  

menjelaskan bagaimana individu mencapai kesejahteraan  psikologis dan 

fungsional dalam  menghadapi tuntutan  kehidupan. Salah  satu  teori yang  

                                                           
4
Sunarto, H dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik,(Jakarta,Asdi 

Mahasatya, 2002),h 221-223  
5
Sofikhatun Khasanah, “Hubungan Antara Penyesuaian Diri Dengan Motivasi Belajar 

Siswa”, Jurnal Guiding World, Vol 5, No. 2, 2022 
6
 Nurvita Vatonny, “Penyesuaian Diri Terhadap Motivasi Belajar,” Jurnal Simki-

Pedagogia, Vol  02, No 01, 2018, h 6 
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menonjol dalam menjelaskan penyesuaian diri yang baik adalah Teori 

Psikologi Positif yang dikembangkan oleh Martin Seligman dan rekan-

rekannya. Teori ini menawarkan perspektif bahwa kesejahteraan dan 

penyesuaian diri yang baik dapat dicapai melalui pengembangan potensi 

individu dan lingkungan yang mendukung. 

Berdasarkan  pengamatan awal yang telah dilihat oleh penulis 

bahwassannya penyesuaian diri pada santri sudah cukup baik dan 

memperlihatkan adanya motivasi belajar santri yang mereka miliki berbeda-

beda sesuai dengan penyesuaian diri tiap santri. Hal ini ditemukan pada 

gejala-gejala berikut:  

1. Masih terdapat santri yang kurang antusias dalam mengikuti pelajaran atau 

proses pembelajaran  

2. Masih terdapat santri yang tidak memperhatikan guru ketika menjelskan 

materi  

3. Masih terdapat santri yang terlambat masuk kelas 

4. Terdapat beberapa santri yang tidur di dalam kelas saat guru menjelaskan 

materi  

5. Masih terdapat santri yang kesulitan mengatur waktu dalam belajar  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti permasalahan yang berkaitan dengan motivasi belajar santri 

dengan judul penelitian, yaitu: “Pengaruh Penyesuaian Diri Terhadap 

Motivasi Belajar Santri Baru di Pondok Pesantren Al-Muslimun 

Seikijang.” 
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B. Penegasan Istilah 

Dalam memahami penelitian ini ada beberapa istilah yang harus di 

tegaskan maknanya, yaitu : 

1. Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri adalah proses yang dinamis dan individual. Setiap 

orang memiliki tingkat penyesuaian yang berbeda-beda tergantung pada 

kepribadian, pengalaman, dan faktor-faktor lainnya. Proses penyesuaian 

diri dapat terjadi dalam berbagai konteks kehidupan, termasuk lingkungan 

pribadi, sosial, dan profesional. 

Adapun ciri-ciri dari penyesuian diri ialah  

a. Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional  

b. Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi 

c. Memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri 

d. Mampu dalam belajar  

e. Bersikap realistis dan objektif 

Penyesuaian diri merujuk pada proses di mana santri beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan atau situasi tertentu untuk mencapai 

kesejahteraan dan keberhasilan pribadi. Hal ini melibatkan kemampuan 

individu untuk mengubah sikap, perilaku, dan keterampilan mereka sesuai 

dengan tuntutan lingkungan yang baru atau berubah. 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 
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dari kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang di kehendaki oleh siswa belajar itu dapat tercapai.
7
 

Motivasi belajar santri mengacu pada dorongan, keinginan, atau 

semnagat yang mendorong santri untuk terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran dilingkungan pondok pesantren. Oleh karena itu terdapat 

beberapa ciri-ciri motivasi belajar  

a. Tekun menghadapi tugas  

b. Tidak mudah melepas pada hal yang diyakini 

c. Ulet menghadapi kesulitan  

d. Lebih senang bekerja sendiri 

e. Tidak cepat bosan pada tugas-tugas rutin 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun masalah pokok dalam penelitian dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut : 

a. Bagaimana penyesuaian diri pada santri baru di Pondok Pesantren Al-

Muslimun Seikijang? 

b. Bagaimana motivasi belajar Santri baru Pondok Pesantren Al-

Muslimun Seikijang? 

c. Apa Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar santri Pondok 

Pesantren Al-Muslimun Seikijang? 

                                                           
7
 Sofikhatun Khasanah, “Hubungan Antara Penyesuaian Diri Dengan Motivasi Belajar 

Siswa”, Jurnal Guiding World, Vol 5, No. 2, 2022 
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d. Apakah ada pengaruh penyesuaian diri terhadap motivasi belajar santri 

baru  di Pondok Pesantren Al-Muslimun Seikijang? 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

peneliti memfokuskan tentang pengaruh penyesuaian diri terhadap 

motivasi belajar santri baru di Pondok Pesantren Al-Muslimun Seikijang 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini, apakah ada pengaruh penyesuaian diri 

terhadap motivasi belajar santri baru  di Pondok Pesantren Al-Muslimun 

Seikijang? 

 

D. Tujuan dan kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menguji pengaruh 

penyesuaian diri pada santri baru terhadap motivasi belajar di Pondok 

Pesantren Al-Muslimun Seikijang. 

2. Manfaat penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini dikelompokkan secara teoritis dan 

praktis yaitu : 

a. Secara teoretis 

Manfaat secara teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah bukti ilmiah pengaruh penyesuaian diri terhadap motivasi 

belajar santri baru. 
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b. Secara praktis 

Adapun kegunaan penelitian ini dilakukan adalah 

1) Bagi peneliti  

Dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya 

dan untuk menambah wawasan pengetahuan tentang pengaruh 

penyesuaian diri terhadap motivasi belajar santri baru.  

2) Bagi asatizah  

Sebagai bahan informasi tentang pentingnya pengaruh 

penyesuaian diri terhadap motivasi belajar santri baru. Sehingga 

diharapkan agar asatizah senantiasa memberikan didikan yang baik 

untuk anak-anaknya sehingga santri mampu meningkatkan minat 

belajranya    
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

 

1. Penyesuaian Diri 

a. Definisi penyesuaian diri 

Penyesuaian diri dapat didefinisikan sebagai interaksi Anda 

yang kontinu dengan diri anda sendiri, dengan orang lain, dan dengan 

dunia Anda,
8
 ataupun proses bagaimana individu mencapai 

keseimbangan pada dirinya dalam memenuhi kebutuhan yang sesuai 

dengan lingkungannya.   

Menurut Schneiders bahwa penyesuaian diri merupakan suatu 

proses dinamis yang bertujuan untuk mengubah perilaku individu agar 

terjadi hubungan yang lebih sesuai antara diri individu dengan 

lingkungannya. Schneiders juga mendefinisikan penyesuaian diri dapat 

ditinjau dari 3 sudut pandang, yaitu penyesuaian diri sebagai bentuk 

adaptasi (adaptation),penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas 

(conformity), dan penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan 

(mastery). Namun semua itu mulanya penyesuaian diri sama dengan 

adaptasi.
9
 

                                                           
8
 Sobur Alex, Psikologi Umum, (Bandung : Pustaka Setia, 2003), h.526 

9
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja; Perkembangan Peserta 

Didik,( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h.173 
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Penyesuaian diri merupakan suatu konstruksi/bangunan 

psikologi yang luas dan komplek, serta melibatkan semua reaksi 

individu terhadap tuntutan baik dari lingkungan luar maupun dari 

dalam diri individu itu sendiri. Dengan perkataan lain, masalah 

penyesuaian diri menyangkut aspek kepribadian individu dalam 

interaksinya dengan lingkungan dalam dan luar dirinya.
10

 

Penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk mencapai 

harmoni pada diri sendiri dan pada lingkungannya. Sehingga rasa 

permusuhan, dengki, iri hati, pransangka, depresi, kemarahan, dan 

lain-lain emosi negatif sebagai respon pribadi yang tidak sesuai dan 

kurang efisien bisa dikikis habis.
11

 

b. aspek-aspek penyesuaian diri 

Penyesuaian diri harus dilihat dari tiga aspek yaitu diri kita 

sendiri, orang lain dan perubahan yang terjadi. Namun pada dasarnya 

penyesuaian diri memiliki dua aspek yaitu: penyesuaian pribadi dan 

penyesuaian sosial.
12

 

1) Penyesuaian Pribadi  

Penyesuaian pribadi adalah kemampuan individu untuk 

menerima dirinya sendiri sehingga tercapai hubungan yang 

harmonis antara dirinya dengan lingkungan sekitarnya. Ia 

menyadari sepenuhnya siapa dirinya sebenarnya, apa kelebihan dan 

kekurangannya dan mampu bertindak obyektif sesuai dengan 

                                                           
10

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung : PT Remaja, 2009), h. 191 
11

Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung : Sinar Baru Algies Indonesia, 2002), h. 56 
12

Atwater E, Psychology of Adjustment, (New Jersey : Prentice-Hal, 1983),h. 36 
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kondisi dirinya tersebut. Keberhasilan penyesuaian pribadi ditandai 

dengan tidak adanya rasa benci, lari dari kenyataan atau 

tanggungjawab, dongkol. Kecewa, atau tidak percaya pada kondisi 

dirinya. Kehidupan kejiwaannya ditandai dengan tidak adanya 

kegoncangan atau kecemasan yang menyertai rasa bersalah, rasa 

cemas, rasa tidak puas, rasa kurang dan keluhan terhadap nasib 

yang dialaminya. 

 Sebaliknya kegagalan penyesuaian pribadi ditandai 

dengan keguncangan emosi, kecemasan, ketidakpuasan dan 

keluhan terhadap nasib yang dialaminya, sebagai akibat adanya gap 

antara individu dengan tuntutan yang diharapkan oleh lingkungan. 

Gap inilah yang menjadi sumber terjadinya konflik yang kemudian 

terwujud dalam rasa takut dan kecemasan, sehingga untuk 

meredakannya individu harus melakukan penyesuaian diri. 

2) Penyesuaian Sosial 

Setiap individu hidup di dalam masyarakat. Di dalam 

masyarakattersebut terdapat proses saling mempengaruhi satu sama 

lain silihberganti. Dari proses tersebut timbul suatu pola 

kebudayaan dan tingkah laku sesuai dengan sejumlah aturan, 

hukum, adat dan nilai-nilai yang mereka patuhi, demi untuk 

mencapai penyelesaian bagi persoalan-persoalan hidup sehari-hari. 

Dalam bidang ilmu psikologi sosial, proses ini dikenal dengan 

proses penyesuaian sosial. Penyesuaian sosial terjadi dalam 
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lingkup hubungan sosial tempat individu hidup dan berinteraksi 

dengan orang lain. Hubungan-hubungan tersebut mencakup 

hubungan dengan masyarakat di sekitar tempat tinggalnya, 

keluarga, sekolah, teman atau masyarakat luas secara umum. 

Dalam hal ini individu dan masyarakat sebenarnya sama-sama 

memberikan dampak bagi komunitas. Individu menyerap berbagai 

informasi, budaya dan adat istiadat yang ada,sementara komunitas 

(masyarakat) diperkaya oleh eksistensi atau karya yang diberikan 

oleh sang individu. 

Apa yang diserap atau dipelajari individu dalam poroses 

interaksi dengan masyarakat masih belum cukup untuk 

menyempurnakan penyesuaian sosial yang memungkinkan 

individu untuk mencapai penyesuaian pribadi dan sosial dengan 

cukup baik. Proses berikutnya yang harus dilakukan individu 

dalam penyesuaian sosial adalah kemauan untuk mematuhi norma-

norma dan peraturan sosial kemasyarakatan. Setiap masyarakat 

biasanya memiliki aturan yang tersusun dengan sejumlah ketentuan 

dan norma atau nilai-nilai tertentu yang mengatur hubungan 

individu dengan kelompok. Dalam proses penyesuaian sosial 

individu mulai berkenalan dengan kaidah-kaidah dan peraturan-

peraturan tersebut lalu mematuhinya sehingga menjadi bagian dari 

pembentukan jiwa sosial pada dirinya dan menjadi pola tingkah 

laku kelompok. 
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Kedua hal tersebut merupakan proses pertumbuhan 

kemampuan individu dalam rangka penyesuaian sosial untuk 

menahan dan mengendalikan diri. Pertumbuhan kemampuan ketika 

mengalami proses penyesuaian sosial, berfungsi seperti pengawas 

yang mengatur kehidupan sosial dan kejiwaan. Boleh jadi hal 

inilah yang dikatakan freud sebagai hati nurani (super ego), yang 

berusaha mengendalikan kehidupan individu dari segi penerimaan 

dan kerelaannya terhadap beberapa pola perilaku yang disukai dan 

diterima oleh masyarakat, serta menolak dan menjauhi hal-hal yang 

tidak diterima oleh masyarakat. 

c. Bentuk-bentuk penyesuaian diri 

Anak yang melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan 

sosialnya, diharapkan dapat menimbulkan terjadinya keharmonisan 

dalam hidupnya. Tetapi yang sering terjadi malah sebaliknya. Tidak 

selamanya anak berhasil dalam melakukan penyesuaian diri, karena 

terdapat rintangan yang datang dari dalam dirinya maupun rintangan 

dari luar dirinya, oleh karena itu, terdapat karakteristik penyesuaian 

diri individu yang menentukan berhasil atau tidaknya individu tersebut 

terutama dalam penyesuaian sosialnya. 

Karakteristik penyesuaian diri seorang individu sangat penting 

dan menjadi faktor penentu dalam keberhasilan atau kegagalan dalam 
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penyesuaian sosial remaja, hal ini meliputi penyesuaian diri secara 

positif dan penyesuaian diri yang salah, 
13

antara lain: 

1) penyesuaian diri secara positif 

Individu yang tergolong mampu melakukan penyesuaian 

diri secara positif ditandai dengan beberapa hal sebagai berikut ini : 

a) Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional yaitu 

individu mampu menghadapi masalah dengan tenang  

b) Tidak menunjukkan adanya mekanisme-mekanisme psikologis 

c) Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi yaitu individu tidak 

menunjukkan rasa cemas dan tegang 

d) Memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri yaitu 

individu mampu menunjukkan atau memilih pilihan yang tepat 

dan logis misalnya mempertimbangkan dahulu apa yang akan 

dilakukuan dan berhati-hati 

e) Mampu dalam belajar yaitu dapat mengikuti pelajaran yang ada 

disekolah dan dapat memahami apa yang diperoleh dari hasil 

belajar. Misalnya senang terhadap pelajaran dan berusaha 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

f) Menghargai pengalaman yaitu individu mampu belajar dari 

pengalaman sebelumnya 

g) Bersikap realistik dan objektif yaitu individu dapat bersikap 

sesuai dengan kenyataan yangada dilingkungannya 
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Agung Hartono dan B. Sunarto, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka 

Cipta,1999),h. 224 
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Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam melakukan 

penyesuaian diri positif, individu akan menunjukkan penyesuaian 

dirinya dalam berbagai bentuk antara lain : 

a) Penyesuaian dengan menghadapi masalah secara langsung 

b) Penyesuaian dengan melakukan eksplorasi (penjelajahan) 

c)  Penyesuaian dengan trial and error atau coba-coba 

d) Penyesuaian dengan substitusi (mencari pengganti) 

e) Penyesuaian diri dengan dengan menggali kemampuan diri 

f) Penyesuaian dengan belajar 

g) Penyesuaian dengan pengendalian diri 

h) Penyesuaian dengan perencanaan yang cermat. 

2) penyesuaian diri yang salah 

Penyesuaian diri yang salah adalah kegagalan dalam 

melakukan penyesuaian diri secara positif. Pada penyesuaian diri 

yang salah juga terdapat beberapa bentuk tingkah laku yang serba 

salah, tidak terarah, emosional, sikap yang tidak realistic, agresif, 

dan seterusnya. 

Terdapat tiga bentuk reaksi dalam penyesuaian diri yang 

salah, yaitu reaksi bertahan (defence reaction), reaksi menyerang 

(aggressive reaction) dan reaksi melarikan diri (escape reaction). 

Penyesuaian diri merupakan suatu konstruksi/bangunan 

psikologi yang luas dan komplek, serta melibatkan semua reaksi 

individu terhadap tuntutan baik dari lingkungan luar maupun dari 
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dalam diri individu itu sendiri. Dengan perkataan lain, masalah 

penyesuaian diri menyangkut aspek kepribadian individu dalam 

interaksinya dengan lingkungan dalam dan luar dirinya. 

Penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk mencapai 

harmoni pada diri sendiri dan pada lingkungannya. Sehingga rasa 

permusuhan, dengki, iri hati, pransangka, depresi, kemarahan, dan 

lain-lain emosi negatif sebagai respon pribadi yang tidak sesuai 

dan kurang efisien bisa dikikis habis. 

3) tahapan proses penyesuaian diri 

Usaha penyesuaian diri dapat berlangsung dengan baik dan 

dapat juga berlangsung tidak baik. Penyesuaian diri yang baik 

adalah dengan mempunyai ciri-ciri dapat diterima di suatu 

kelompok, dapat menerima dirinya sendiri, dapat menerima 

kekurangan dan kelebihan diri sendiri. Sedangkan diri yang tidak 

baik ditunjukan dengan buruknya hubungan sosial individu dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Penyesuaian diri yang baik adalah yang selalu ingin diraih 

setiap orang yang tidak akan dapat tercapai, kecuali bila kehidupan 

orang tersebut benarbenar terhindar dari tekanan, kegoncangan dan 

ketegangan jiwa yang bermacam-macam, serta orang tersebut 

mampu untuk menghadapi kesukaran dengan cara objektif serta 

berpengaruh bagi kehidupannya, menikmati kehidupannya dengan 
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stabil, tenang, merasa senang, tertarik untuk bekerja, dan 

berprestasi.
14

 

a) persepsi yang akurat terhadap realita 

Kemampuan individu untuk mengetahui komsekuensi dari 

segala tingkah lakunya. Dengan adanya kemampuan untuk 

mengetahui apa yang menjadi akibat dari perilakunya, individu 

diharapkan dapat menghindari perilaku-perilaku yang dapat 

mengganggu ketentraman bersama. 

b) kemampuan untuk mengatasi kecemasan dan stress 

Individu memiliki kemampuan untuk mentoleransi hambatan -

hambatan yang ada saat mencapai tujuan hidupnya. Tidak ada 

suatu kecamasan maupun stress yang membebani individu 

untuk mencapai tujuannya. 

c) citra diri yang positif  

Individu menyadari kondisi kehidupannya saat ini. Individu 

mampu mengenali kelamahan maupun kelebihannya yang ada 

pada dirinya. 

d) kemampuan untuk mengekspresikan perasaannya  

Individu yang sehat akan mampu mengekspresikan emosinya 

dan ia akan memiliki kendali atas emosinya sendiri. Dengan 

adanya kendali atas emosinya maka ia tidak akan merugikan 

lingkungannya. 
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e) hubungan antar pribadi yang baik  

Individu akan memiliki hubungan yang aman dan nyaman 

dengan 

lingkungan sosialnya. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 

Setidaknya ada lima faktor yang dapat mepengaruhi proses 

penyesuaian diri (khusus remaja) adalah sebagai berikut: 

1) kondisi Fisik 

Seringkali kondisi fisik berpengaruh kuat terhadap proses 

penyesuaian diri remaja. Aspek-aspek yang berkaitan dengan 

kondisi fisik yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri 

remaja adalah sebagai berikut: 

a) Hereditas dan kondisi fisik, Dalam mengidentifikasi 

pengaruh 

hereditas terhadap penyesuaian diri, lebih digunaka 

pendekatan fisik karena hereditas dipandang lebih dekat 

dan tak erpisahkan dari mekanisme fisik. Dari sini 

berkembang prinsip umum bahwa semakin dekat kapasitas 

pribadi, sifat atau kecenderungan berkaiatan dengan 

konstitusi fisik maka akan semakin besar pengaruhnya 

terhadap penyesuaian diri. Bahkan dalam hal tertentu, 

kecenderungan kearah malasuai (maladjusment) diturunkan 

secara genetis khusus nya melalui media temperamen. 
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Temperamen merupakan komponen utama karena dari 

temparamen itu muncul karakteristik yang paling dasar dari 

kepribadian, khususnya dalam memandang hubungan 

emosi dengan penyesuaian diri. 

b) Sistem utama tubuh, termasuk ke dalam sistem utama tubuh 

yangmemiliki pengaruh terhadap penyesuaian diri adalah 

sistem syaraf, kelenjar dan otot. Sistem syaraf yang 

berkembang dengan normal dan sehat merupakan syarat 

mutlak bagi fungsi-fungsi psikologis agar dapat berfungsi 

secara maksimal yang akhirnya berpengaruh secara baik 

pula kepada penyesuaian diri. Dengan kata lain, fungsi 

yang memadai dari sistem syaraf merupakan kondisi umum 

yang diperlukan bagi penyesuaian diri yang baik. 

Sebaliknya penyimpangan didalam system syaraf akan 

berpengaruh terhadap kondisi mental yang penyesuaian 

dirinya kurang baik. 

c) Kesehatan fisik, Penyesuaian diri seseorang akan lebih 

mudah dilakukan dan dipelihara dalam kondisi fisik yang 

sehat daripada yang tidak sehat. Kondisi fisik yang sehat 

dapat menimbulkan penerimaan diri, kepercayaan diri, 

harga diri dan sejenisnya yang akan menjadi kondisi yang 

sangat menguntungkan bagi proses penyesuian diri. 

Sebaliknya kondisi fisik yang tidak sehat dapat 
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mengakibatkan perasaan rendah diri, kurang percaya diri, 

atau bahkan menyalahkan diri sehingga akan berpengaruh 

kurang baik bagi proses penyesuaian diri. 

2) Kepribadian 

Unsur-unsur kepribadian yang penting pengaruhinya terhadap 

penyesuaian diri adalah sebagai berikut: 

a) Kemauan dan kemampuan untuk berubah (modifiability), 

Kemauan dan kemampuan untuk berubah merupakan 

karakteristik kepribadian yang pengaruhnya sangat 

menonjol terhadap proses pentyesuaian diri. Sebagai suatu 

proses yang dinamis dan berkelanjutan, penyesuaian diri 

membutuhkan kecenderungan untuk berubah dalam bentuk 

kemauan, prilaku, sikap, dan karakteristik sejenis lainnya. 

Oleh sebab itu semakin kaku dan tidak ada kemauan serta 

kemampuan untuk merespon lingkungan, semakin besar 

kemungkinanya untuk mengalami kesulitan dalam 

penyesuaian diri. 

b) pengaturan diri (self regulation), Pengaturan diri sama 

pentingnya dengan penyesuaian diri dan pemeliharaan 

stabilitas mental, kemampuan untuk mengatur diri, dan 

mengarahkan diri. Kemapuan mengatur diri dapat 

mencegah individu dari keadaan malasuai dan 

penyimpangan kepribadian. Kemampuan pengatauran diri 
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dapat, mengarahkan kepribadian normal mencapai 

pengendalian diri dan realisasi diri  

c) realisasi diri  (self relization), telah dikatakan bahwa 

pengaturan kemampuan diri mengimplikasiakan potensi 

dan kemampuan kearah realisasi diri. Proses penyesuaian 

diri dan pencapaian hasilnya secara bertahap sangat erat 

kaitanya dengan perkembangan kepribadian. Jika 

perkembangan kepribadain berjalan normal sepanjang masa 

kanakkanak dan remaja, di dalamnya tersirat portensi laten 

dalam bentuk sikap, tanggung jawab, penghayatan nilai- 

nilai, penghargaan diri dan lingkungan, serta karakteristik 

lainnya menuju pembentukan kepribadian dewasa. Semua 

itu unsur-unsur penting yang mendasari relaitas diri. 

d) Intelegensi,  Kemampuan pengaturan diri sesungguhnya 

muncul tergantung pada kualitas dasar lainnya yang penting 

peranannya dalam pemyesuaian diri, yaitu kualitas 

intelegensi. Tidak sedikit, baik buruknya penyesuaian diri 

seseorang ditentukan oleh kapasitas intelektualnya atau 

intelegensinnya. Intelegensi sangat penting bagi perolehan 

gagasan, prinsip, dan tujuan yang memainkan peranan 

penting dalam proses penyesuain diri. Misalnya kualitas 

pemikiran seseorang dapat memungkinkan orang tersebut 



23 

 
 

melakukan pemilihan dan mengambil keputusan 

penyesuain diri secara intelegensi dan 

2. Motivasi Belajar 

a. Definisi motivasi belajar  

Istilah  motivasi  belajar  terdiri  dari  dua  kata  yaitu  

motivasi  dan   belajar.  Pertama,  motivasi  berasal  dari  kata  

motif  diartikan  sebagai  daya  upaya  yang  mendorong  sesorang  

untuk  melakukan  sesuatu.  Motif  dapat  diartikan  sebagai  daya  

penggerak  dari  dalam  diri  subjek  untuk  melakukan  aktivitas-

aktivitas  tertentu  untuk  mencapai suatu tujuan.
15

 

Sedangkan menurut Rohmalina, motivasi adalah segala 

dorongan, keinginan, dan kebutuhan yang menggerakkan perilaku 

seseorang. Dengankata lain, motivasi adalah pengaruh dari energi 

dan arahan terhadap perilaku yang meliputi: kebutuhan, minat, 

sikap, keinginan, dan rangsangan.
16

 

Adapun kata “belajar” menurut Syaiful adalah serangkaian 

kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.
17
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 Sardiman A.M, Interaksi   dan   motivasi   belajar   mengajar  (Jakarta P.T Grafindo, 

2007), h.73. 
16

 Rohmalina Wahab , Psikologi Belajar, ( Depok: Rajawali Pers,2018 ), h. 127. 
17

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,( Jakarta: Rineka Cipta,2015), h.13. 
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Menurut Nyanyu, motivasi belajar adalah dorongan yang 

menjadi penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu 

dan mencapai tujuan yaitu untuk meraih prestasi. Motivasi belajar 

merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya 

yang khas dalam menumbuhkan gairah, perasaan, dan semangat 

untuk belajar. Agar peranannya lebih optimal, maka prinsip 

motivasi dalam aktivitas belajar harus dilaksanakan. Prinsip-

prinsip tersebut adalah: 

1) Motivasi sebagai penggerak yang mendorong aktivitas belajar 

2) Motivasi intrinsic lebih utama daripada  motivasi ekstrinsik 

3) Motivasi berupa pujian lebihbaik daripada hukuman 

4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan belajar 

5) Motivasi dapat menumbuhkan optimism dalam belajar 

6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar  

Motivasi belajar adalah segala bentuk dorongan yang timbul 

dalam diri seseorang  yang dipengaruhi oleh faktor intrisik dan 

ekstrinsik untuk melakukan perubahan baik dalam tingkah laku 

maupun pemahaman untuk mencapai tujuan tertentu. 

b. Faktor-faktor motivasi belajar  

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Raymod  

Judith, mengungkapkan ada empat faktor utama dalam motivasi 

belajar seorang anak yaitu 
18
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 Raymod  Judith,Motivasi Belajar, { Bandung, Grasindo, 2004 ), h.2 
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1) Budaya, Masing-masing kelompok atau etnis telah menetapkan 

dan menyatakan secara tidak langsung nilai-nilai yang 

berkenaan dengan pengetahuan baik dalam pengertian 

akademis maupun tradisional. Nilai-nilai itu terungkap melalui 

pengaruh agama, undang-undang politik untuk pendidikan serta 

melalui harapan-harapan orang tua yang berkenaan dengan 

persiapan anak-anak mereka dalam hubungannya dengan 

sekolah. Hal–hal ini akan mempengaruhi motivasi belajar anak 

2) Keluarga, Berdasarkan penelitian orang tua memberi pengaruh 

utama dalam memotivasi belajar seorang anak. Pengaruh 

mereka terhadap perkembangan motivasi belajar anak-anak 

memeberi pengaruh yang sangat kuat dalam setiap 

perkembangannya dan akan terus berlanjut sampai habis masa 

SMA dan sesudahnya. 

3) Sekolah, Sekolah, Ketika sampai pada motivasi belajar, para 

gurulah yang membuat sebuah perbedaan. Dalam banyak hal 

mereka tidak sekuat seperti orang tua. Tetapi mereka bisa 

membuat kehidupan sekolah mnjadi menyenangkan atau 

menarik. Dan kita bisa mengingat seorang guru yang 

memenuhi ruang kelas dengan kegembiraan dan harapan serta 

membukakan pintu-pintu kita untuk menemukan pengetahuan 

yang mengagumkan. 
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4) Diri anak itu sendiri, Diri anak itu sendiri, Murid-murid yang 

mempunyai kemungkinan paling besar untuk belajar dengan 

serius, belajar dengan baik dan masih bisa menikmati belajar, 

memiliki perilaku dan karakter pintar, berkualitas, mempunyai 

identitas, bisa mengatur diri sendiri sudah pasti mempengaruhi 

motivasi belajarnya 

c. Ciri-ciri bermotivasi tinggi  

Santri yang memiliki motivasi tinggi memilii ciri-ciri, 

anatar lain sebagai berikut: 

1) Tekun menghadapi tugas  

2) Ulet menghadapi kesulitan /tidak cepat putus asa 

3) Memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 

mungkin 

4) Lebih senang bekerja mandiri 

5) Tidan cepat bosan pada tugas-tugas rutin  

6) Dapat mempertahnkan pendapatnya 

7) Tidak mudah melepaskan pada hal yang sudah diyakininya 

d. Fungsi motivasi  

Motivasi mempunyai tugas yang penting dalam belajar, karena 

motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan 

siswa, ada tiga fungsi motivasi, yaitu : 
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1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini 

merupakan motor pengerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan  

2) Menuntun arah perbuatan, yakni kearah tujuan tujuan yang 

hendak dicapai, dengan demikian motivasi dapat memberi 

arahh, dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan 

rumusan tujuannya 

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 

apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 

dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak 

bermanfaat bagi tujuan tersebut 

e. Komponen-komponen motivasi belajar  

Ada 3 komponen belajar, yaitu :
19

 

1) Kebutuhan  

Kebutuhan terjadi apabila individu merasa ada 

ketidakseimbangan antara apa yang ingin ia miliki dan yang ia 

harapkan. Moslow membagi kebutuhan menjadi lima tingkatan 

yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, 

kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan diri dan 

kebutuhan aktualisasi. 
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 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2010), h. 174-175. 
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2) Dorongan  

Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada 

pemenuhan harapan atau mencapai tujuan. Dorongan yang 

berorientasi pada tujuan merupakan iniyi dari motivasi belajar. 

3) Tujuan 

Tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai oleh suatu 

perbuatan yang  pada gilirannya akan memuaskan kebutuhan 

individu. Adanya tujuan yang jelas dan didasari akan 

mempengaruhi kebutuhan, dan ini akan mendorong timbulnya 

motivasi. Jadi, tujuan dapat pula membangkitkan timbulnya 

motivasi seseorang. 

Pendapat lain mengatakan bahwa motivasi belajar 

mempunyai tiga komponen pokok, antara lain:
20

 

a) Menggerakkan  

b) Mengarahkan  

c) Menompang  

Berdasarkan paparan di atas, dapat di ketahui bahwa 

komponen-komponen motivasi belajar pada penelitian ini 

adalah kebutuhan, dorongan, tujuan. 
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 Abdul Rahman Shaleh dan Abdul Wahab, Psikologi Pengantar dalam Pespektif Islam 

(Jakarta: Prenada Media, 2004) h.123. 
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f. Upaya meningkatkan motivasi belajar 

Ada beberapa cara yang dapat di lakukan guru dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan motivasi terhadap siswa, yaitu:
21

 

1) Kematangan atau kesiapan 

Untuk mempengaruhi motivasi siswa, harus diperhatikan 

kesiapan siswa untuk melaksanakan pembelajaran dari segi 

fisik, psikis, dan sosial. Karena jika tidak memperhatikan 

kondisi siswa, maka akan berakibat pada sulitnya siswa untuk 

menerima dan memahami materi yang disampaikan. 

2) Usaha yang bertujuan dan ideal 

Motivasi mempunyai tujuan, semakin jelas tujuannya maka 

semakin kuat pula dorongan yang dilakukan. Setiap usaha 

untuk  

membuat tujuan itu lebih kuat merupakan salah satu langkah 

menuju ke motivasi yang lebih efektif 

3) Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi 

Apabila tujuan sudah jelas dan siswa diberi tahu mengenai 

kemajuannya, maka dorongan untuk usaha semakin besar. 

Kemajuan dari hasil belajar siswa perlu disampaikan agar siswa 

merasa puas karena mengetahui perkembangan belajarnya dan 

segera memperbaiki apabila hasilnya kurang memuaskan. 
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 Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2010), h. 
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4) Penghargaan dan hukuman 

Penghargaan dan hukuman dapat menjadi motivasi bagi siswa. 

Melalui penghargaan siswa akan lebih bersemangat dalam 

belajar dan melalui hukuman yang diberikan siswa akan merasa 

takut sehingga siswa berusaha untuk mendapatkan hasil yang 

baik dalam pembelajaran. 

5) Partisipasi 

Salah satu dinamika siswa ialah keinginan untuk menjadi 

bagian dalam pembelajaran. Dengan kata lain, setiap siswa 

ingin berpartisipasi dalam pembelajaran. Partisipasi ini dapat 

menimbulkan kreativitas, inisiatif dan memberi kesempatan 

terwujudnya gagasan atau ide. Maka diperlukan untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa agar berpartisipasi 

dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

6) Perhatian 

Dalam pembelajaran, guru perlu memfokuskan siswa dengan 

menarik perhatiannya melalui media pembelajaran yang sesuai, 

seperti foto/gambar, video yang berkaitan dengan materi, dll. 

g. Indicator Motivasi Belajar 

1) Tekun menghadapi tugas 

Dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, 

bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dan 

tidak pernah berhenti sebelum selesai. 
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2) Ulet menghadapi kesulitan ( tidak lekas putus asa ) 

Tidak memerlukan dorogan dari luar untuk berprestasi sebaik 

mungkin atau tidak cepat puas dengan prestasi yang sudah di 

capai.  

3) Menunjukkan minta terhadap macam-macam masalah 

Menunjukkan kesukaan pada suatu hal ( pada anak misalnya 

masalah-masalah pada pelajaran yaitu soal-soal yang ada ). 

4) Lebih senang bekerja sendiri 

Tidak bergantung pada orang lain 

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 

Hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang bergitu saja, 

sehingga kurang kreatif. 

6) Dapat mempertahankan pendapat ( kalau sudah yakin akan 

sesuatu) 

Memiliki pendirian yang tetap 

7) Tidak mudah melepas hal yang diyakini 

Tidak mudah terpengaruh oleh orang lain 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah-masalah soal-soal 

Melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 

Indicator motivasi seperti ini akan sangat penting dalam kegiatan 

belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar akan berhasil baik 

apabila siswa tekun mengerjakan tugas ulet dalam memecahkan masalah 

dan hambatan
22
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B. Hubungan Antara Penyesuaian Diri dan Motivasi belajar 

Dalam kehidupan manusia merupakan makhluk sosial yang selalu 

melakukan interaksi dalam menjalani hubungan sosial, sehingga manusia di  

tuntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkunganya. Schneiders  

mengungkapkan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu proses yang 

bertujuan untuk mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih 

sesuai antara diri individu dengan lingkungan individu tersebut berada. 

1. Lazarus , menyatakan bahwa penyesuaian diri merupakan usaha individu 

untuk menjadi atau bertahan dalam lingkungan fisik dan sosialnya. 

Penyesuaian diri merupakan reaksi individu terhadap tuntutan baik dari 

lingkungan maupun dari dalam individu tersebut, serta untuk 

menghasilkan kualitas keselarasan antara tuntutan dari dalam diri individu 

dengan tuntutan  dunia luar atau lingkungan tempat individu tersebut 

berada. Penyesuaian diri merupakan salah satu aspek psikologis yang perlu 

dikembangkan dalam kehidupan individu, baik penyesuaian diri dengan 

individu lain di dalam kelompok maupun di luar kelompok. Agar individu 

dapat menyesuaiakan diri dengan lingkungan sosialnya, maka individu 

membutuhkan motivasi. Faktor motivasi dikatakan sebagai kunci untuk 

memahami proses penyesuaian diri. Motivasi sama halnya dengan 

kebutuhan, perasaan, emosi merupakan kekuatan internal yang 

menyebabkan ketegangan  dan ketidakseimbangan dalam organisme. 

Respon penyesuaian diri, baik dan buruk secara sederhana dapat dilihat 

sebagai suatu upaya organisme untuk mereduksi atau menjauhi ketegangan 
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untuk memelihara keseimbangan yang lebih wajar. Kualitas respon, 

apakah itu sehat, efisien, merusak atau psikologis ditentukan oleh kualitas 

motivasi, selain itu juga hubungan individu dengan lingkungan. 

2. Sardiman, Motivasi merupakan daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak 

dari dalam diri subjek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi 

mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat dikatakan sebagai suatu 

kondisi intern (kesiap siagaan). Motivasi merupakan dorongan energy 

positif untuk mencapai sebuah target yang diinginkan. Maka dari itu 

motivasi belajar pada mahasiswa yang mampu menyesuaiakan diri dengan 

baik maka akan tumbuh motivasi belajar yang lebih tinggi sehingga 

mempermudah untuk lulus tepat waktu. Kedalaman penyesuaian diri pada 

individu akan menambahkan energy positif untuk mencapai sebuah target. 

Penyesuaian diri yang baik sangatlah mendukung dalam sebuah 

pencapaian motivasi khususnya motivasi belajar, sebaliknya jika 

penyesuaian diri rendah atau kurang baik maka motivasi dalam belajar 

kurang atau tidak optimal. Maka dari itu semakin tinggi penyesuaian diri 

individu maka akan semakin tinggi pula motivasi belajar mahasiswa. 

Begitu pula sebaliknya, semakin rendah penyesuaian diri, maka semakin 

rendah pula motivasi belajar siswa 

3. Menurut Dimyati dan Mudjiono, terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu cita-cita, kemampuan siswa, 

kondisi siswa, kondisi lingkungan, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan 
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pembelajaran, dan upaya guru dalam mebelajarkan siswa-siswanya. 

Adanya kondisi atau situasi lingkungan kelas yang mendukung 

keberhasilan perasaan atau regulasi emosi siswa, menyebabkan siswa 

cenderung tertarik untuk belajar.  

Meyer & Turner,  Terjalinnya hubungan baik antara guru dan siswa 

juga dapat meningktakan motivasi belajar siswa, misal dengan adanya 

kesepakatan antara guru dan siswa dalam pembuatan kontrak belajar. 

Kontrak belajar yang dibuat saat awal pertemuan, dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa karena siswa memiliki keinginan untuk memenuhi 

kontrak yang telah dibuat 

 

C. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mufidatul Munawwaroh dengan skripsi 

berjudul “ hubungan antara motivasi belajar dengan penyesuaian diri pada 

santri baru ponpes Putri Al-Islahiyah Singosari Malang”.. Berdasarkan 

analisa penelitian, didapatkan hasil sebagai berikut: 17 santri 42,5% berada 

pada kategori tinggi pada variable motivasi belajar, 32,5% dari 13 santri 

berada pada kategori rendah dan 25% santri berada pada kategori sedang 

yaitu 10 santri. Untuk tingkat penyesuaian diri sedang, 27,5% santri yang 

memiliki penyesuaian diri tinggi, dan 25% santri yang memiliki 

penyesuaian diri rendah. Hasil analisis korelasi menyatakan ada hubungan 

antara motivasi belajar dengan penyesuaian diri santri baru ponpes Putri 

Al_islahiyah Singosari, dengan nilai rxy=0,405. Semakin tinggi motivasi 

belajar, maka semakin tinggi pula penyesuaian diri santri baru di Ponpes 
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Putri Al-Isalahiyah Singosari. Adapun letak perbedaannya ialah antara 

hubungan dengan pengaruh dan juga lokasinya, peneliti sebelumnya 

meneliti tentang hubungan kedua variable dan letak lokasi di ponpes Putri 

Al-Islahiyah Singosari Malang sedangkan penulis meneliti tentang 

pengaruh kedua variable dan lokasi penelitian di Pondok Pesantren Islam 

Al-Muslimun Sekijang.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Uzair dengan  skripsi berjudul 

“Pengaruh Penyesuaian Diri dan Dukungan Sosial terhadap Motivasi 

Belajar Mahasiswa Perantauan Pada Masa Pandemi Covid-19. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa aceh yang menetap 

di asrama Teungku Chik Ditiro memiliki tingkat penyesuaian diri dalam 

kategori sedang sebesar 71,4%, sedangkan pada variable dukungan sosial 

mayoritas mahsiswa aceh yang menetap di asrama Teungku Chik Ditiro 

juga termasuk dalam kategori sedang 60,7%, serta pada variable motivasi 

belajar juga termasuk kategori sedang sebesar 64,3%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hanya penyesuaian diri yang memberikan pengaruh 

terhadap motivasi belajr. Hal ini di tunjuk dengan t hitung 1,702 lebih 

kecil dari pada t tabel 4,621. Sedangkan dukungan sosial tidak 

berpengaruh terhadap motivasi belajar, hal ini ditunjuk dengan t hitung 

1,702 lebih besar dari pada t tabel 1,52. Adapun perbedaan antara peneliti 

terdahulu dan penulis ialah terletak di variable x dan variable y, yaitu pada 

penelitian terdahulu menggunakan tiga variable dan untuk variable y nya 

peneliti terdahulu menenliti mahasiswa rantauan. Dan untuk penelis, 
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penulis menggunakan dua variable dan untuk variable y nya, penulis 

melakukan penelitian di Pondok Pesantren Islam Al-Muslimun Sekijang .  

 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 

menghindari kesalahpahaman terhadap kerangka teoritis yang digunakan pada 

peneliti ini 

Adapun kajian berkenaan dengan pengaruh penyesuaian diri terhadap 

motivasi belajar santri baru di Pondok Pesantren Islam AL-Muslimun 

Seikijang 

1. Indikator Variabel X ( Penyesuaian Diri ) 

a. Sisiwa mampu menghadapi masalah dengan tenang 

b. Siswa berkomunikasi dengan baik dengan siswa lainnya Tidak mudah 

tersinggung 

c. Siswa percaya diri ketika menyampaikan pedapat di depan semua 

siswa 

d. Siswa tidak membeda-bedakan dalam berteman 

e. Siswa Menerima masukan dengan baik dari guru dan teman 

f. Siswa tidak mudah emosi ketika menghadapi masalah 

g. Siswa belajar dari pengalaman ketika ingin melakukan sesuatu 

h. Siswa bertindak sesuai dengan aturan yang ada di Pondok 

i. Siswa memiliki hubungan yang baik dengan siswa lainya 
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2. Indikator Variabel Y ( Motivasi Belajar ) 

a. Siswa rajin mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

b. Siswa tidak menyerah dalam mengerjakan tugas meskipun 

menghadapi kesulitan  

c. Siswa berusahan mencari tahu sampai paham jika tidak paham akan 

suatu materi 

d. Siswa ikut serta dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

e. Siswa bertanya ketika tidak paham akan materi pembelajaran 

f. Siswa menunjukkan pekerjaan tugas yang dilakukan secara mandiri 

g. Siswa membantu temannya ketika kesulitan dalam mengerjakan tugas 

h. Siswa dapat mempertahankan pendapatnya ketiak sesi Tanya-jawabs 

 

E. Asumsi dan Hipotesis Penelitian   

1. Asumsi 

Sesuai dengan pengamatan penulis, maka penulis berasumsi 

penyesuaian diri  berpengaruh terhadap motivasi belajar santri baru 

pondok pesantren al-muslimun.  

2. Hipotesis  

Menurut Anggoro hipotesis yaitu dugaan yang sifatnya sementara yang 

mungkin benar dan mengkin salah, yang akan ditolak jika salah satu palsu 

dan akan diterima fakta-fakta membenarkannya. Jadi berdasarkan maslaah 

dan tinjauan pustaka, maka dapat dirumuskan hipotesis pada penelitian ini 

yaitu : 
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Ha : Terdapat pengaruh yang siknifikan antara penyesuaian diri dengan 

motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Islam AL-Muslimun 

Seikijang 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang siknifikan antara penyesuaian diri 

dengan m belajar santri di Pondok Pesantren Islam AL-Muslimun 

Seikijang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian ialah untuk menguji pengaruh antara 

penyesuaian diri dengan motivasi belajar siswa, maka penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini 

didukung dengan prosedur statistic untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

Sementara itu, peneliti memilih desain korelasi untuk ditetapkan pada 

penelitian ini. Penelitian korelasi ditetapkan untuk mengetahui ada atau tidak 

adanya hubungan antara dua variable. 
23

Secara operasional, desain korelasi 

dalam penelitian ini diteapkan untuk menguji pengaruh penyesuaian diri ( 

variable X  )terhadap motivasi belajar siswa ( variable Y) 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

  Tempat dilakukan penelitian ini adalah di Pondok Pesantren Islam 

AL-Muslimun Seikijang dan waktu penelitian dilakukan pada semester genap  

tahun ajaran 2024/2025 

                                                           
23

Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 

2021), h.123 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Sabjek dari penelitian ini ialah santri baru di Pondok Pesantren Islam 

Al-Muslimun. Objek penelitian ialah Pengaruh Penyesuaian diri terhadasantri 

baru di Pondok Pesantren Islam Al-Muslimun 

 

D. Populasi dan Sample 

Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari objel/subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
24

 Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas VII Yang berjumlah  39  siswa ( santriwati ) 

Sedangkan sample ialah populasi atau subjek yang dipilih atau 

ditetapkan sebagai sumber data atau sumber informasi penelitian.
25

 Dalam 

teknik pengambilan sample, Arikuntu mengemukakan jika subjek kurang dari 

100 maka populasi diambil secara keseluruhan, sedangkan jika subjek lebih 

dari 100 dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%.
26

 Berdasarkan jumlah 

populasi diatas maka teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan total sampling yang berarti jumlah keseluruhan populasi 

menjadi sampel. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data yang diperlukan  dalam penelitian dilaksankan 

dengan memperhitungkan teknik : 

                                                           
24

Sugiono, metode penelitian pendidikan, kuantitatif, kualitatif, dan R &D, ( Bandung: 

Alfabeta, 2016), h.117 
25

Amri darwis, Teknik Penulisan Skripsi, ( Pekanbaru, Suska Press, 2021), h.10  
26

Arikunto, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.112 
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1. Teknik Kuesioner atau Angket 

Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan secara tertulis kepada ressponden. Data yang diperoleh dari 

hasil pengamatan lembar angket akan dikumpulkan kemudian dianalisi 

dengan menggunakan statistik kuantitatif.
27

 Maka teknik yang digunakan 

dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan kepada siswa untuk 

memperoleh data tentang penyesuaian diri dan motivasi belajar. Adapun 

alternatif pilihan jawaban yang disediakan sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 

Skor Butir Skala Likert 
 

No Alternative Jawaban Skor 

1.  Selalu ( S ) 4 

2.  Sering ( S ) 3 

3.  Jarang ( JR ) 2 

4.  Tidak Pernah (TP) 1 

 

2. Teknik Dokumentasi 

Cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan atau 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan maalah penelitian. 

Dalam desain penelitiannya, peneliti harus menjelaskan dokumen apa yang 

dikumpulkan atau bagaimana cara mengumpulkan dokumen tersebut.
28

 

Teknik dokumentasi penulis gunakan untuk memperoleh data mengenai 

sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi berdirinya sekolah, serta sarana 

dan prasarana sekolah. 

                                                           
27

Amri Darwis, Teknik Penulisan Skripsi, ( Pekanbaru, Suska Press, 2021), h.15   

 
28

Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam,( Pekanbaru, Suska Press, 

2021), h.43  
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F. Teknik Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu tennik analisis 

deskriptif kuantitatif presentase dengan menggunakan program SPSS 16.0 For 

Windows. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang siknifikan antara 

penyesuaian diri terhadap minat belajar santri , maka data yang telah di proleh 

akan dianalisi dengan menggunakan rumus “r” korelasi product moment. 
29

 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

rxy = Angka Indeks Korelasi antara variabl X dengan varriabel Y  

N = Jumlah sampel  

∑ X2 = Jumlah kuadrat variabel X  

∑ Y2 = Jumlah kuadrat variabel Y  

∑ XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y  

∑ X = Jumlah variabel X  

∑ Y = Jumlah variabel Y 

 

G. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument
30

. Uji validitas dilakukan 

dengan membandingkan nilai r hitung (Pearson Correlation) dengan nilai r 

                                                           
29

Hartono,Statistik Untuk Penelitian,(Pekanbaru;Zanafa Publishing, 2010 ), h. 84 
30

Tukiran Taniredja, Hidayati Mustafidah, Penelitian, Kuantitatif, (Perwokerto, Alfabeta, 

2014),  h.42 
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tabel. Nilai r hitung (Pearson Correlation) ini digunakan sebagai tolak ukur 

yang menyatakan validitas item pertanyaan yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Hasil perhitungan yang diperoleh dapat 

dibandingkan dengan tabel r product moment untuk menentukan item 

tersebut valid atau tidaknya dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Jika 

nilai korelasi (r hitung > r tabel), maka item dapat dinyatakan valid, 

sebaliknya jika r hitung < r tabel atau nilai korelasi negatif, maka item 

dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas instrumen penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 32 dibawah ini. 

Tabel 3. 2 

 Rekapitulasi Uji Validitas Item  Angket Penyesuaian Diri 
 

Hasil Uji  

Keterangan r hitung r Tabel 

0,642  VALID 

0,473 VALID 

0,453 VALID 

0,738 VALID 

0,574 VALID 

0,807 VALID 

0,448 VALID 

0,491 VALID 

0,466 VALID 

0,555 VALID 

0,540 VALID 

0,564 VALID 

0,621 VALID 

0,516 VALID 

0,724 0,444 VALID 
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Tabel 3.2 di atas setelah diuji tingkat validitas butir pernyataan 

diketahui nilai dari r hitung adalah dalam rentang 0,807 – 0,466, 

sedangkan nilai r tabel untuk N (18) = 0,444. Dengan demikian nilai r 

hitung (0,807 – 0,466) > nilai r tabel (0,444) yang bermakna instrumen 

penelitian ini valid. 

Tabel 3. 3  

Rekapitulasi Uji Validitas Item  Angket Motivasi Belajar 

 

Hasil Uji Keterangan 

r hitung r tabel 

0,590  VALID 

0,481 VALID 

0,548 VALID 

0,530 VALID 

0,748 VALID 

0,769 VALID 

0,456 VALID 

0,479 VALID 

0,629 VALID 

0,488 VALID 

0,550 VALID 

0,758 VALID 

0,825 VALID 

0,663 VALID 

0,484 0,444 VALID 

   

Tabel 3.3 di atas setelah diuji tingkat validitas butir pernyataan 

diketahui nilai dari r hitung adalah dalam rentang 0,825 – 0,456, 

sedangkan nilai r tabel untuk N (18) = 0,444. Dengan demikian nilai r 

hitung (0,825 – 0,456) > nilai r tabel (0,444) yang bermakna instrumen 

penelitian ini valid. 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Reliabilitas 

menunjuk pada suatu tingkat keterandalan sesuatu reliable artinya 

dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
31

 Uji Reliabilitas menggunakan 

Cronbach Alpha (α) dengan ketentuan jika α > 0,600 maka data 

dinyatakan reliabel, sebaliknya apabila Cronbach Alpha (α) < 0,600 

maka dinyatakan tidak reliabel. 

Untuk mengetahui kriteria reliabilitas, dapat menggunakan 

rujukan interpretasi pada tabel berikut: 

Tabel 3. 4  

Kriteria Reliabilitas 
 

Reliabilitas Kriterua 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

 

Dari uji reliabilitas diperoleh hasil bahwa kedua variabel memiliki  

kategori tinggi, untuk lebih jelas perhatikan Tabel III.3 di bawah ini 

 

 
 

 

 

                                                           
31

TukiranTaniredja,Hidayati Mustafidah ,Penelitian, Kuantitatif, (Perwokerto, Alfabeta , 

2014),  h.43  
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Tabel 3. 5 

Penyesuaian Diri 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.851 15 

 

Dari hasil uji reliabilitas pada Tabel 3.5 didapatkan nilai  

Cronbach‟s Alpha sebesar 0,851 dan kedua variabel memiliki kategori 

tinggi yaitu 0,800–0,1,000. Karena tingkat kedua variabel memiliki 

kategori tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian 

tersebut reliabel. 

Tabel 3. 6 

Motivasi Belajar 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.876 15 

 

Dari hasil uji reliabilitas pada Tabel 3.6 didapatkan nilai  

Cronbach‟s Alpha sebesar 0,876 dan kedua variabel memiliki kategori 

tinggi yaitu 0,800–0,1,000. Karena tingkat kedua variabel memiliki 

kategori tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian 

tersebut reliable 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari  dua 

variable penelitian yang diperoleh berasal dari data yang berdistribusi 
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secara normal atau tidak.
32

 Sementara itu, uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test dengan SPSS. Pemilihan uji 

tersebut dikarenakan dapat menentukan data penelitian berdistribusi 

normal atau tidak, dengan cara melihat hasil dari nilai signifikansi (sig) 

yang telah didapatkan berdasarkan ketentuan sebagai berikut; 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 

korelasi atau regresi linear. Untuk dapat menentukan apakah terdapat 

linearitas dalam model regresi pada penelitian ini yaitu dengan melihat 

nilai Deviation From Linearity
33

 Korelasi yang baik seharusnya terdapat 

hubungan yang linear antara variabel independen (X) dan variabel 

dependen (Y). Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah dua 

variabel mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak, 

berdasarkan ketentuan sebagai berikut:  

a) Jika nilai deviation form linearity Sig > 0,05, maka regresi linear.  

b) Jika nilai deviation form linearity Sig < 0,05, maka regresi tidak 

linear. 

 

 

                                                           
32

Kasmadi,Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian, Kuantitatif, (Bandung, 

ALFABETA ,2014), h.116 
33

Kasmadi,Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian, Kuantitatif, (Bandung, 

ALFABETA ,2014), h.120 
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3. Uji Korelasi Product Moment 

Uji korelasi product moment digunakan untuk mencari hubungan 

dan membuktikan hipotesis (hipotesis asosiatif) dua variabel apabila 

datanya berbentuk interval atau rasio. Uji korelasi product moment 

disimbolkan dengan r atau rxy. Indeks XY menunjukkan bahwa yang 

dikorelasikan adalah variabel X dan Y.Adapun rumus dari uji korelasi 

product moment sebagai berikut:  Adapun rumus yang digunakan sebagai 

berikut 

 
 Keterangan: 

  Rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment  

  N = Banyaknya jumlah responden  

  ∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y  

  ∑X = Jumlah seluruh skor x  

  ∑Y = Jumlah seluruh skor y  

  ∑X2 = Jumlah skor x setelah masing-masing di kuadratkan  

  ∑Y2 = Jumlah skor y setelah masing-masing di kuadratkan  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh 

penyesuian diri terhadap motivasi belajar santri baru di Pondok pesantren 

islam al-muslimun seikijang, (0,531>0,304) ini berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh 

penyesuian diri terhadap motivasi belajar santri baru di Pondok Pesantren 

Islam Al-Muslimun Seikijang.  

Hasil perhitungan koefisien determinasi  R2 ( R Square) sebesar 0,282 

x 100% = 28,2%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase penyesuaian diri 

terhadap motivasi belajar santri baru sebesar 28,2%, sedangkan sisanya 71,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang 

dapat disampaikan, yaitu: 

1. Bagi siswa, diharapkan untuk selalu bersemangat dalam kegiatan 

pembelajaran dan meningkatkan sikap religius siswa melalui kegiatan 

2. Bagi guru, diharapkan dapat membimbing siswa untuk meningkatkan 

sikap religius dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan-kegiatan keagamaan khususnya di sekolah.  
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3. Bagi penulis, berdasarkan keterbatasan penulis dalam penelitian ini, maka 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan apa yang 

penulis paparkan ini. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya. 
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